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Gua Maria KerepAmbarawa (GMKA)  yang berlokasi di Dusun Kerep, 
Kelurahan Panjang, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang, merupakan 
suatu lokasi ziarah yang penting bagi umat Katolik yang berdiri sejak tahun 1954.   
Mengingat dampak penting yang diduga terjadi di kawasan ini, maka diperlukan 
pengelolaan lingkungan berkelanjutan yang terencana dan terintegrasi.Integras 
imenyangkut berbagai kepentingan dalam pemanfaatan kawasan ini serta 
menyangkut elemen- elemen pengelolaanya. 
Dampak penting terjadi karena kedatangan ribuan peziarah/pengunjung 
dari berbagai daerah, terutama pada saat kegiatan doa Novena (doa dalam agama 
Katolik yang diadakan untuk menghormati Maria selama 9x berturut-turut) yang 
diadakan setiap minggu ke 2 dalam setiap bulan, dimulai dari bulan September 
sampai dengan Mei tahun berikutnya, karena usaha ekonomi masyarakat sekitar, 
serta karena pembangunan berbagai fasilitas untuk menunjang kegiatan di 
kawasan ini. 
Dalam studi ini komponen-komponen lingkungan dianalisis untuk 
mengetahui kondisi eksisting lingkungan kawasan serta pengelolaannya dengan 
pendekatan prinsip berkelanjutan Comhar, sebuah lembaga konsultasi dan dialog 
nasional tentang isu-isu yang berhubungan dengan pembangunan berkelanjutan 
dari Irlandia. Hasil penelitian menunjukkan, secara umum kondisi lingkungan di 
kawasan GMKA relatif baik dan terjaga kondisinya dan melalui pengelolaan yang 
mengarah pada upaya pengelolaan berkelanjutan. 
Sistem pengelolaan dianalisis strukturisasinya melalui Interpretive 
Structural Modelling (ISM), untuk mengetahui hubungan antar sub elemen pada 
elemen-elemen pengelolaan dengan mengacu pada prinsip berkelanjutan Comhar, 
baik hubungan dalam daya gerak  (driver power) maupun ketergantungan 
(dependence) antar sub elemen. Dalam studi ini ditemukan, dari 43 sub elemen 
yang dapat diidentifikasi dalam análisis terhadap relasi daya penggerak – tingkat 
ketergantungan (driver power - dependence), 26 sub elemen membentuk 
hubungan yang tidak stabil dengan sub elemen lain dan umpan balik pengaruhnya 
dapat memperbesar dampak (terletak di sektor 3  pada matriks driver power – 
dependence), di mana sub-sub elemen tersebut didominasi oleh sub-sub elemen 
yang berhubungan dengan kepentingan stakeholder di kawasan GMKA 
(pengelola, peziarah/pengunjung dan pelaku usaha/masyarakat sekitar), yang 
disusul oleh sub elemen yang berhubungan dengan dana, sarana serta pengelolaan 
dan selanjutnya sub elemen yang berhubungan dengan kondisi lingkungan 
kawasan. Sedangkan dalam hubungan struktural sub-sub elemen,  hubungan 
masing-masing sub elemen lebih banyak merupakan hubungan timbal balik  yang 
saling mempengaruhi dan bukan sekedar hubungan atas dasar posisi levelnya. 
 
Kata kunci : Gua Maria Kerep Ambarawa, Lingkungan berkelanjutan, COMHAR, 









Gua Maria KerepAmbawa (GMKA)islocated in Kerep, Panjang, 
Ambarawa, Semarang regency, is an important pilgrimage site for Catholics 
whichbuilt since 1954. Given the significant impact that allegedly occurred in the 
region, it would require a well-planned sustainable environmental management 
and integrated. Integrated is related to different interests in the region as well as 
elements related to its management. Significant impacts occurred because the 
arrival of thousands of pilgrims / visitors from various regions, especially during 
Novena’s activities (prayer in the Catholic faith is  held to honor Mary for 9 times 
in a row) are held every two weeks in every month, starting from September to 
May next year, due to economic business of communities, as well as the 
construction of facilities to support activities in this area. 
In this study the components of the environment are analyzed to determine 
the existing conditions of the environment and its management approached by 
principlesof Comhar, an institution of national consultation and dialogue on issues 
related to the sustainable development in Ireland. The results showed, in general 
environmental conditions in the region are relatively well and maintained lead to 
sustainability. 
The management system was analyzed its structure through Interpretive 
Structural Modeling (ISM), to determine the relationship between the variables in 
the management elements with reference to the Comhar’s  principleof sustainable, 
both in the power driver or dependence among  the sub elements. In this study 
found, of 43 sub-elements that can be identified in the analysis of the relationship 
of power driver - the level of dependence, 26 sub-elements forming unstable 
relationships with other sub-elements and feedback effects can magnify the 
impact (located in sector 3 on matrix driver power - dependence).Sub-elements 
that dominate commonly associated with stakeholder interests in the GMKA 
region (manager, pilgrims / visitors and communities), followed by the sub-
elements associated with the funds, facilities, and management, and finally the 
sub-elements related to the environmental conditions. Analysis of the hierarchy of 
the sub-elements indicating that the association of each sub-element is a more 
reciprocal relationship of mutual influence and not just a relationship based on 
level  position. 
Key words :Gua Maria KerepAmbarawa, Sustainable environment, Comhar,   
Interpretive Structural Modelling. 
 
